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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Struktur asli film pendek Retro Adam tidak dapat membawakan cerita
dengan dengan baik, karena itu diperlukan restrukturisasi agar cerita dapat
terjalin dengan lebih baik. Hal-hal yang membuat struktur asli Retro Adam

tidak berjalan baik adalah:

1) Durasi shot yang terlalu panjang di beberapa bagian. Masalah
ini diperparah dengan tidak adanya safety shots (cut away, back
up shot) yang mengakibatkan beberapa shot ini sulit untuk
dipotong.

2) Tidak adanya close ups pada bagian-bagian tertentu yang
mengakibatkan efek dramatis dan ekspresi karakter tidak
muncul.

3) Terlalu banyak informasi yang disampaikan, akibatnya cerita
berjalan lambat dan tidak fokus.

4) Akting dari beberapa cast tidak bisa membangun suasana yang
diinginkan.

5) Tempo tidak konsisten, cenderung terlalu lambat.
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Berdasar alasan tersebut, Retro Adam mengalami perubahan struktur
cerita yang signifikan dibandingkan struktur aslinya. Struktur baru ini

memiliki alur yang lebih cepat dan ruang lingkup konflik yang lebih sempit.

5.2 Saran

Proses produksi sebuah film memerlukan detail perencanaan yang baik dari
setiap aspek. Dari mulai sejak ide dituliskan ke dalam naskah sampai
akhirnya film akan dipertontonkan.

Film pendek memang sebaiknya memiliki cerita dan karakterisasi
yang sederhana, mengingat durasi yang terbatas, kerumitan dan informasi
yang menumpuk akan menjadi bumerang karena cerita akan menjadi tidak
fokus.

Seorang director of photography tetap harus mempersiapkan safety
shots di luar storyboard untuk mengantisipasi berbagai kekurangan yang
biasanya baru akan disadari saat tahap pasca produksi. Padahal tahap
produksi seringkali tidak bisa diulang kembali karena akan memakan
banyak waktu, biaya, dan persiapan lagi.

Dalam tahap penyuntingan gambar, hal-hal teknis memang harus
diperhatikan, tetapi orientasi akhirnya adalah pengalaman menonton. Sebab
tidak ada artinya jika film berjalan mulus dan sesuai konsep tetapi tidak ada

pengalaman menarik yang dialami penonton. Seorang editor harus dengan
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sabar mencoba berbagai macam versi, sebab melalui proses tersebut versi

terbaik akan muncul
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